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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Remaja 

2.1.1 Pengertian Remaja  

Remaja merupakan fase antara anak-anak dan dewasa, usianya 

antara 10-19 tahun. Masa remaja ini merupakan fase yang penting 

untuk meletakan dasar kondisi kesehatan yang baik masa remaja 

periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang sangat baik 

seacar fisik, psikologis maupun intelektual (Alwi 2023). Menurut 

WHO, masa remaja terjadai dalam rentang usia 10-19 tahun. 

semsentara Peraturan mentri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 

remaja dalam rentang usia 10-18 tahun (Kemenkes, Pengertian Remaja 

dan Tahap Perkembangannya 2021). Remaja memiliki sifat rasa 

keingintahu yang besar, mempunyai tantangan serta cenderung berani 

menggambil resiko atas perbuatannya. Apabila keputudan yang diambil 

dalam menghadapi konflik tidak tepat, maka remaja akan jatuh ke 

dalam  perilaku beresiko (Kemenkes, Pengertian Remaja dan Tahap 

Perkembangannya 2021).  

2.1.2 Ciri – Ciri Remaja 

Ciri remaja menurut (Putro 2017), yaitu : 

a. Masa yang penting 

Semua periode dalam rentang kehidupan memang penting, tetapi 

ada perbedaan dalam tingkat kepentingannya. Adanya akibat 



12 
 

langsung terhadap sikap dan tingka laku serta akibat-akibat jangka 

panjangnya menjadikan periode remaja lebih penting dari pada 

lainnya.  

b. Masa Peralihan 

Fase ini, Remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 

dewasa. Kalau remaja berperilaku seperti anak-anak, maka akan 

diajari untuk bertindak sesuai umurnya. Jikalau remaja berusaha 

berperilaku sebagaimana orang dewasa, remaja seringkali dituduh 

terlalu besar ukurannya dan dimarahi karena mencoba bertindak 

seperti orang dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini juga 

menguntungkan karena memberikan waktu kepadanya untuk 

mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, 

nilai, dan sifat sesuai bagi dirinya. 

c. Masa Perubahan  

Selama masa remaja, tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku 

sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik 

terjadi dengan pesat selama awal masa remaja, perubahan perilaku 

dan sikap juga berlangsung pesat. Bila terjadi penurunan dalam 

perubahan fisik, maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun. 

Ada lima perubahan yang terjadi pada semua remaja : 

1. Emosi yang tinggi 

2. Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 

kelompok sosial menimbulkan masalah baru. 
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3. Perubahan nilai-nilai konsekuensi perubahan minat dan 

tingkah laku. 

4. Sikap ambevelen terhadap setiap perubahan. Remaja 

menghendaki dan menurunkan kebebasan, tetapi sering takut 

untuk bertanggung jawab akan resikonya meragukan 

kemampuannya yang mangatasinya. 

d. Masa Bermasalah 

Di setiap periode perkembangan memliki masalah sendiri, masalah 

masa remaja termasuk masalah yang sulit diatasi oleh laki-laki 

maupun perempuan.  

e. Masa mencari identitas 

Penyesuaian diri dengan standaar kelompok dianggap jauh lebih 

penting bagi sampel dari pada individualitas 

f. Masa munculnya ketakutan 

Tanggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat semaunya 

sendiri, tidak dapat dipercaya dan cederung berperilaku merusak, 

yang menyebabkan orang dewasa harus membimbing, mengawasi 

kehidupan remaja yang takut bertanggung jawab dan sikap tidak 

simpatik terhadap perilaku remaja. 

g. Masa yang tidak realistik 

Masa remaja cenderung memandang kehidupan melihat dirinya 

sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan sebagai 

adanya harapan dan cita-cita. Remaja akan sakit hati dan kecewa 
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apabila orang lain mengecewakan atau tidak berhasil mencapai 

tujuang yang ditetapkan sendiri. 

h. Masa menuju dewasa 

Semakin mendekati usia kematangan yang dewasa, para remaja 

gelisah untuk memberikan kesan bahwa mereka hampir dewasa. 

Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 

yaitu merokok, minuman kerasa, menggunakan obat-obatan, dan 

terlibat dalam perubahan seksual bebas yang cukup meresahkan. 

2.1.3 Tahap Perkembangan Remaja 

Menurut (Jannah 2016) ada tiga tahap, yaitu : 

a. Masa remaja awal 12-15 tahun, memiliki ciri khas antara lain  : 

1) Lebih dekat dengan teman sebaya 

2) Ingin memiliki rasa bebas 

3) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai 

berpikir abstrak 

b. Masa remaja tengah 15-18 tahun, memiliki ciri khas antara lain: 

1) Mencari identitas diri 

2) Timbul rasa ingin untuk berkencan 

3) Mempunyai rasa cinta mendalam 

4) Mengembangkan pemikiran yang abstrak 

5) Berhayal tentang aktivitas negatif (seks) 

c. Masa remaja akhir 18-21 tahun, memiliki ciri khas antara lain: 

1) Pengungkapan identitas diri 
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2) Lebih pandai memilih dalam mencari teman sebaya 

3) Mempunyai citra dirinya 

4) Dapat mewujudkan rasa cinta 

5) Mampu berpikir abstrak 

2.1.4 Perkembangan Fisik Remaja 

Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan 2 ciri seks 

yaitu primer dan sekunder (Sinaga 2020) 

1) Ciri seks primer  

Dalam modul kesehatan reproduksi remaja Dekpes disebutkan 

bahwa ciri- ciri seks primer pada remaja adalah sebagai berikut : 

a. Remaja laki – laki 

Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila 

telah mengalami mimpi basah. Biasanya mimpi basah pada 

remaja laki-laki yaitu usia 10-15 tahun. 

b. Remaja Perempuan 

Pada remaja perempuan tanda kematangan organ reproduksi 

adalah ditandai dengan datangnya menstruasi. Mentruasi ini 

adalah proses peluruhan lapiran dalam atau endometrium yang 

banyak mengandung pembulu darah dari uterus melalui 

vagina. Hal ini berlangsung sampai menjelang masa menoause 

ketika seorang berumur 40-50 tahun. 

2) Ciri seks sekunder 
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Menurut (Sarwono 2013) ciri seks sekunder pada remaja sebagai 

berikut: 

a. Remaja laki-laki  

• Bahu melebar, pinggul menyempit 

• Tumbuh rambut disekitar alat kelamin, ketiak, dada, 

tangan dan kaki 

• Kulit menjadi tebal, lebih kasar, dan berminyak 

• Tumbuh jakun, dan suara menjadi besar 

• Penis dan buah zakar membesar 

• Produksi keringat lebih banyak. Sedangkan pada remaja 

b. Remaja perempuan  

• Pinggul melebar dan membesar, puting susu membesar 

dan menonjol, payudara menjadi lebih besar dan lebih 

bulat. 

• Kulit menjadi lebih kasar dan lebih tebal, kulit agak pucat, 

lubang pori-pori bertambah besar, kelenjar lemak dan 

kelenjar keringat menjadi lebih banyak 

• Otot semakin besar dan kuat terutama pada pertengahan 

dan menjelah akhir masa puber, sehingga memberi bentu 

pada bahu lengan dan tungkai 

• Suara menjadi lebih penuh dan semakin merdu. 
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2.1.5 Karakteristik Remaja 

Menurut (Utami 2017) meliputi karakteristik perilaku dan pribadi pada 

masa remaja : 

a. Perkembangan Fisik Seksual 

Berkembang secara umum berlangsung pesat, dan munculnya ciri 

seks sekunder dan seks primer. 

b. Psikososial 

Perkembangan remaja mulai memisahkan diri dari orang tua dan 

memperluas hubungan dengan teman sebayanya. 

c. Perkembangan Kognitif 

Remaja secara mental telah berpikir logis tentang gagasan yang 

abstrak 

d. Perkembangan Emosional 

Perkembangan emosi yang tinggi, pertumbuhan fisik terutama pada 

organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan 

baru yang mendorong perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk 

melakukan seks. 

e. Perkembangan Moral 

Remaja berperilaku dengan tuntutan dan harapan terhadap norma 

atau peraturan yang berlaku, maka tidak heran diantara remaja 

masih banyak yang melakukan pelecehan terhadap nila-nilai seperti 

b tawuran, minum minuman keras dan hubungan seksual sebelum 

menikah. 
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f. Perkembangan Kepribadian 

Fase remaja paling penting bagi perkembangan dan integrase 

kepribadian . 

2.2   Seksual 

2.2.1 Definisi Seksual 

Seksual adalah aktifitas seks yang juga melibatkan organ tubuh lain 

baik fisik maupun non fisik. Yang dimana keinginan untuk menjalani 

kontak, kehangatan, kemesraan, dan mencintai. Karakteristik manusia 

yang merujuk pada semua aspek dari perempuan maupun laki-laki,  

diantaranya meliputi perasaan, sikap, keyakinan, dan perilaku 

(Mushlihin 2012). 

2.2.2 Pengertian Perilaku Seksual 

Perilaku seksual adalah segala perilaku yang didorong oleh seksual 

baik terhadap lawan jenis maupun sesama jenis untuk mendapatkan 

kesenangan seksual melalui berbagai perilaku seperti berfantasi, 

pegangan tangan, berciuman, berpelukan sampai dengan melakukan 

hubungan seksual (Handiana 2019). 

2.2.3 Bentuk – Bentuk Perilaku Seksual  

1. Perilaku sesk aman (touching)  

Perilaku ini adalah perilaku tanpa mengakibatkan terjadinya 

pertukaran cairan vagina dengan sperma, seperti berpegangan 

tangan, berpelukan, bercium (Nurul 2023). 

2. Seks anal 
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Seks anal ini adalah seksual yang memasukan penis yang 

ereksi kedalam rektum melalui anus (Nurul 2023) 

3. Biseksual dan Homoseksual 

Bisesksual adalah kondisi pada individu yang mampu 

menikmati stimulasi erotis-seksual, baik pasangan sejenis maupun 

lawan jenis. Homoseksual mengacu pada interaksi seksual diantara 

individu berjenis kelamin sama atau sesama jenis (Nurul 2023). 

4. Seks Oral 

Seks oral ini adalah variasi seks dengan memberikan stimulasi 

melalui mulut dan lidah pada organ seks atau kelamin pasangannya 

(Nurul 2023). 

5. Mansturbasi dan Onani 

Manstrubasi adalah menyentuh, menggosokan atau meraba 

bagian tubuh yang peka sehingga menimbulkan rangsangan 

kepuasan seksual menggunakan alat. Manstrubasi ini biasanya 

dilakukan pada bagian tubuh yang sensitif seperti puting payudara, 

paha bagian dalam, alat kelamin seperti klistoris, dan sekitar vagina 

pada wanita, serta sekitar kepala leher penis pada laki-laki (Nurul 

2023). Sementara onani mempunyai istilah yang artinya sama 

dengan mansturbasi, walaupun ada yang berpendapat bahwa onani 

berlaku untuk laki-laki, sedangkan manstrubasi untuk perempuan 

dan laki-laki (Nurul 2023). 

6. Berciuma|n da|n Bercumbu Bera|t 
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Kissing a|da|la|h proses cumbu pa|da| pa|sa|nga|n seksua|l denga|n 

mengguna|ka|n bibir. Berciuma|n bia|sa|nya| dila|kuka|n pa|da| da|a|era|h 

sensitif misa|lka|n bibir a|ta|u leher. Ciuma|n ya|ng dila|kuka|n pa|da| 

leher pa|sa|nga|n disebut denga|n necking. Sementa|ra| itu bercumbu 

bera|t a|ta|u petting a|da|la|h hubunga|n sesksua|l ya|ng dila|kuka|n ta|npa| 

mengguna|ka|n pa|ka|ia|n, teta|pi ta|npa| mela|kuka|n penetra|si penis 

keda|la|m va|gina|, bisa| dika|ta|ka|n ha|nya| seba|ta|s digeseka|n pa|da| a|la|t 

kela|min perempua|n (Nurul 2023). 

7. Hubunga|n Seksua|l 

Sexua|l intercourse terja|di jika| penis mema|suki va|gina|. 

Eja|kula|si ya|ng menga|ndung juta|a|n sperma| denga|n posisi a|la|t 

kela|min la|ki-la|ki bera|da| da|la|m va|gina| da|pa|t memuda|hka|n 

pertemua|n sperma| da|n sel telur ya|ng menyeba|bka|n keha|mila|n 

(Nurul 2023). 

Menurut Kinsey ma|nga|ta|ka|n ba|hwa| tingka|t perila|ku seksua|l 

diba|gi menja|di dua| ya|itu perila|ku seksua|l ringa|n jika| perna|h 

mela|kuka|n pega|nga|n ta|nga|n, berpeluka|n, sa|mpa|i bercium bibir, 

da|n perila|ku seksua|l berisiko bera|t jika| mela|kuka|n mera|ba| 

da|da|/a|la|t kela|min pa|sa|nga|n, ora|l seks, da|n mela|kuka|n hubunga|n 

intim (intercourse). seda|ngka|n perila|ku seksua|l tida|k beresiko jika| 

tida|k mela|kuka|n semua| perila|ku touching, kissing, necking, 

petting, da |n intercouse (Nurul 2023). 
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2.2.4 Da|mpa|k Perila|ku Seksua|l 

a. HIV/A|IDS 

Ya|ng dima|na| penya|kit ini diseba|bka|n oleh seksua|l ya|ng tida|k 

seha|t, sela|in itu juga| bisa| diseba|bka|n oleh ca|ira|n ma|nusia| seperti 

da|ra|h da|n pengguna|a|n ja|rum suntik seca|ra| berga|ntia|n. 

b. Penya|kit Menula|r Seksua|l (PMS) 

Penya|kit ini dika|rena|ka|n ga|ya| hidup ya|ng kura|ng seha|t sehingga| 

menimbulka|n penya|kit menula|r seksua|l seperti gonorrhea|, 

chla|mydia |, genita|l herpes, da|n shypilis. 

c. Keha|mila|n Tida|k Diinginka|n (KTD) 

Ha|l ini diseba|bka|n kura|ngnya| pengeta|hua|n pa|da| rema|ja| tenta|ng 

seksua|lita|s menja|di penyeba|b uta|ma| terja|dinya| keha|mila|n tida|k 

diinginka|n. 

d. A|borsi 

A|borsi ini terja|di a|da|nya| keha|mila|n ya|ng tida|k diinginka|n. A|borsi 

ini piliha|n uta|ma| ba|gi pa|sa|nga|n ya|ng tida|k diinginka|n keha|mila|n 

ba|gi pa|sa|nga|n ya|ng mela|kuka|n hubunga|n seksua|l pra|nika|h. 

A|borsi ini a|ka|n menyeba|bka|n terja|dinya| resiko kema|tiia|n pa|da| ibu 

a|kiba|t penda|ra|ha|n ya|ng berlebiha|n. 

Sela|in ma|sa|la|h tersebut, Da|rma|sih da|la|m Febria|ni 2016 

menyebutka|n ba|hwa| perila|ku seksua|l juga| da|pa|t menimbulka|n 

berba|ga|i da|mpa|k nega|tif seperti : 

a. Da|mpa|k Psikologis 
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Ya|ng dima|na| pera|sa|a|n ya|ng sering muncul a|da|la|h ra|sa| bersa|la|h 

da|n berdosa|, ra|sa| ma|ra|h, cema|s, renda|h diri, ba|hka|n sa|mpa|i 

depresi. 

b. Da|mpa|k Fisiologis 

Ma|sa|la|h keha|mila|n ya|ng tida|k diinginka|n (KTD) keha|mila|n dilua|r 

nika|h da|n a|borsi da|pa|t mengga|ngu keseha|ta|n reproduksi. 

c. Da|mpa|k Sosia|l 

Da|mpa|k ya|ng muncul pa|da| perila|ku seksua|l ya|ng beresiko ya|itu 

a|da|nya| teka|na|n da|ri lingkunga|n sekita|r, peruba|ha|n pera|n, putus 

sekola|h, da|n dikucilka|n di lingkunga|n ma|sya|ra|ka|t. 

d. Da|mpa|k Fisik 

Perila|ku seksua|l a|ka|n menga|kiba|tka|n berkemba|ngnya| penya|kit 

menula|r seksua|l, resiko terja|dinya| infeksi HIV/A|IDS da|n PMS. 

2.2.5 Fa|ktor ya|ng Menyeba|bka|n Perila|ku Seksua|l  

Fa|ktor-fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi perila|ku seksua|l rema|ja| a|nta|ra| la|in:  

1. Penga|ruh ora|ngtua|, komunika|si a|nta|ra| ora|ngtua| da|n rema|ja| 

seputa|r ma|sa|la|h seksua|l da|pa|t memperkua|t munculnya| perila|ku 

seksua|l. Seda|ngka|n informa|si tenta|ng seks tida|k disa|mpa|ika|n 

seca|ra| terbuka| ka|rena| dia|ngga|p ha|l ya|ng ta|bu diba|ca|ra|ka|n. 

2. Penga|ruh tema|n seba|ya|, munculnya| perila|ku seksua|l dika|itka|n 

denga|n norma | kelompok seba|ya|. Ka|rena| penga|ruh tema|n seba|ya| 

lebih kua|t da|ri penga|ruh ora|ng tua| ma|upun guru.  
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3. Pengeta|hua|n mengena|i Keseha|ta|n Reproduksi, pema|ha|ma|n seca|ra| 

bena|r da|n proporsiona|l cenderung mema|ha|mi a|lterna|tif ca|ra|ya|ng 

da|pa|t diguna|ka|n untuk menya|lurka|n doronga|n seksua|l seca|ra| seha|t 

da|n berta|nggung ja|wa|b. 

4. Teknologi informa|si, penyeba|ra|n informa|si da|n ra|ngsa|nga|n 

mela|lui media | ma|sa| ya|ng denga|n teknologi ya|ng ca|nggih seperti 

VCD, ma|ja|la|h, internet, da|n media| ya|ng la|innya| a |ka|n 

mempenga|ruhi perila|ku seksua|l rema|ja|. 

2.3 Pola| A|suh Ora|ng Tua| 

2.3.1 Pengertia|n Pola| A|suh Ora|ng Tua| 

Ora|ng tua| merupa|ka|n lingkunga|n sosia|l perta|ma| ba|gi a|na|k da|la|m 

memberika|n pendidika|n. Da|ri ora|ng tua| seora|ng a|na|k a|ka|n bela|ja|r 

mempela|ja|ri da|sa|r – da|sa|r perila|ku ya|ng penting ba|gi kehidupa|nnya|. 

Seba|ga|ima|na| a|na|k a|ka|n cenderung meniru ba|ga|ima|na| ora|ng tua | 

bersika|p, mengekspresika|n ha|ra|pa|, kritika|n, tuntuta|n, mengungka|pka|n 

pera|sa|a|n da|n emosinya| ha|l ini a|ka|n berda|mpa|k ba|gi perkemba|nga|n 

a|na|k. Pola| a|suh terdiri da|ri 2 ka|ta| ya|itu pola|n da|n a|suh. Menurut 

Ka|mus Besa|r Ba|ha|sa| Indonesia| pola| memiliki a|rti cora|k, model, 

sistem, ca|ra| kerja|, bentuk ya|ng teta|p. Seda|ngka|n a|suh memiliki a|rti 

menja|ga|, mera|wa|t, da|n mendidik a|na|k kecil, membimbing, memba|ntu, 

mela|tih, da|n memimpin sa|tu ba|da|n a|ta|u lemba|ga| (Faridah 2018). 

Pola| a|suh menurut pa|nda|nga|n a|hli psikologis da|n sosiologis 

menga|ta|ka|n ba|hwa| pola| a|suh a|da|la|h sua|tu ca|ra| ora|ng tua| da|la|m 
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mendidik, menja|ga|, mera|wa|t  a|na|k seba|ga|i perwujuda|n da|n ra|sa| 

ta|nggung ja|wa|b kepa|da| a|na|k. Pa|ra| a|hli la|in memberika|n pa|nda|nga|n 

ba|hwa| pola| a|suh seba|ga|i pa|renting is intera|ction between pa|rent’s 

a|nda| children during their ca|re. Berda|sa|rka|n tenta|ng pola| a|suh di a|ta|s 

da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pola| a|suh ora|ng tua| merupa|ka|n keseluruha|n 

intera|ksi ora|ng tua| da|n a|na|k ya|ng dima|na| ora|ng tua| memberika|n 

doronga|n mela|lui tingka|h la|ku, pengeta|hua|n, da|n  nila|i – nila|i ya|ng di 

a|ngga|p tepa|t oleh ora|ng tua| ba|gi a|na|k a|ga|r ma|ndiri, tumbuh da|n 

berkemba|ng seca|ra| seha|t, memiliki ra|sa| perca|ya| diri, memiliki sifa|t 

ra|sa| ingin ta|hu, bersa|ha|ba|t da|n berorienta|si untuk sukses  

2.3.2 Fa|ktor – Fa|ktro Ya|ng Mempenga|ruhi Pola| A|suh Ora|ng Tua| 

Fa|ktor – fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi pola| a|suh ora|ng tua| a|nta|ra| la|in : 

1. Kea|da|a|n ekonomi kelua|rga|  

Ekonomi kelua|rga| meliputi keua|nga|n da|n sumber ya|ng da|pa|t 

meningka|tka|n ta|ra|f hidup a|nggota| kelua|rga|. Ja|di sema|kin ba|nya|k 

penda|pa|ta|n ya|ng diterima| ma|ka| a|ka|n menimbulka|n ta|ra|f hidup. 

2. Kea|da|a|n sosia|l kelua|rga| 

Kea|da|a|n sosia|l da|la|m kelua|rga| ini dika|ta|ka|n ya|ng ba|ik da|n 

ha|rmonis, jika| a|da| hubunga|n ya|ng ba|ik da|n ketulusa|n ha|ti da|n ra|sa| 

ka|sih sa|ya|ng a|nta|ra| a|nggota| kelua|rga| 

3. Pendidika|n ora|ng tua| 

Rema|ja| da|n ora|ng tua| denga|n sta|tus pendidika|n renda|h lebih da|pa|t 

berpenga|la|ma|n da|n a|ktif da|la|m hubunga|n seksua|l diba|ndingka|n 
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rema|j a|la|in da|ri ora|ng tua| sta|tus pendidika|n ya|ng lebih tinggi. 

Pendidika|n ora|ng tua| sa|nga|t berpenga|ruh denga|n perila|ku seksua|l 

rema|ja|. Hubunga|n seksua|l rema|ja| a|ka|n menurun denga|n 

meningka|tka|n pendidika|n ora|ng tua|. 

2.3.3 Hubunga|n Pola| A|suh Ora|ng Tua| Denga|n Perila|ku Seksua|l Pa|da| 

Rema|ja| 

Bila| ora|ng tua| ma|mpu memberika|n pema|ha|ma|n mengena|i 

perila|ku sekseua|l pa|da| a|na|knya|, ma|ka| a|na|knya| cenderung bisa| 

mengontrol perila|ku seksua|l itu sesua|i denga|n pema|ha|ma|n ya|ng 

diberka|n ora|ng tua|nya|. Kesulita|n ya|ng timbul a|da|la|h pengeta|hua|n 

ora|ng tua| ya|ng kura|ng mema|da|i menyeba|bka|n sika |p kura|ng terbuka| 

da|n cenderung tida|k memberika|n pema|ha|ma|n tenta|ng ma|sa|la|h seksua|l 

a|na|k. 

Perila|ku seksua|l merupa|ka|n sa|la|h sa|tu bentuk pela|mpia|sa|n 

kekesa|la|n da|n ketida|k pua|sa|n rema|ja| terha|da|p ora|ng tua| da|n ora|ng 

dewa|sa| ya|ng dia|ngga|p terla|lu ba|na|ya|k menga|tur a|ta|u mengeka|ng. 

Kriteria| kelua|rga| ya|ng tida|k seha|t a|nta|ra| la|in : 

1. Kelua|rga| tida|k utuh (broken home by dea|th, sepa|ra|tion, divorce). 

2. Kesibuka|n ora|ng tua| ketida|k bera|da|a|n da|n ketida|k bersa|ma|a|n 

ora|ng tua| da|n a|na|k diruma|h. 

3. Hubunga|n interpersona|l a|nta|ra| ora|ng tua| da|n a|na |k ya|ng tida|k ba|ik 

(buruk) 
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4. Substitusi ungka|pa|n ka|sih sa|ya|ng ora|ng tua| kepa|da| a|na|k da|la|m 

bentuk ma|teri da|ri pa|da| kejiwa|a|n (psikologis). 

Ba|gi mereka| resiko terliha|t ditempa|t umum lebih besa|r da|ri pa|da| 

diruma|h ora|ng tua|, mereka| ta|hu ja|m ora|ng tua| mereka| pula|ng sa|a|t 

ora|ng tua| mereka| bera|da| di lua|r ruma|h (kerja|). Denga|n demikia|n bila| 

hubunga|n seks dila|kuka|n diruma|h, mereka| memilih sa|a|t kedua| ora|ng 

tua|nya| seda|ng tida|k a|da| diruma|h a|ta|u seda|ng bekerja|. 

Perila|ku seksua|l itu da|pa|t dicega|h mela|lui kelua |rga| sehenda|knya| 

ora|ng tua| lebih memperha|tika|n a|na|knya| a|pa|bila| a|na|k ba|ru bera|nja|k 

dewa|sa| da|n memberika|n pengertia|n pa|da| a|na|k tenta|ng a|pa| itu seks da|n 

a|kiba|tnya| jika| seks dila|kuka|n.   
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2.3.4 Pola| A|suh Ya|ng Dila|kuka|n Ora|ng Tua| Da|la|m Memba|ntu A|na|k 

Rema|ja| 

1. Pola| A|suh Ora|ng tua|  

Pola| a|suh ora|ng tua| a|da|la|h sistem ya|ng dibua|t oleh ora|ng 

tua| untuk mendidik a|na|k da|la|m berba|ga|i bida|ng kehidupa|nnya|. 

Sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h perila|ku seksua|l rema|ja|. 

Rema|ja| tingga|l bersa|ma| sa|la|h sa|tu ora|ng tua| (broken home) 

lebih cenderung a|ktif seca|ra| seksua|l da|ripa|da| ya|ng memiliki kedua| 

ora|ng tua| (utuh). Efek ini sering diseba|bka|n oleh kura|ngnya| 

penga|wa|sa|n bia|sa|nya| terja|di pa|da| sa|la|h sa|tu ora|ng tua| (broken 

home).  

Berikut jenis-jenis pola| a|suh ora|ng tua| : 

a. Pola| a|suh otoriter 

Pola| a|suh ini dita|nda|i denga|n ca|ra| menga|suh a|na|k denga|n 

a|tura|n-a|tura|n ya|ng keta|t. Ora|ng tua| denga|n tipe ini sering 

mema|ksa|, memerinta|h da|n menghukum a|na|k a|ga|r menuruti 

kema|ua|nnya|, serta| berkomunika|si bersifa|t sa|tu a|ra|h. Rema|ja| 

terbia|sa| denga|n pola| a|suh ini cenderung tida|k bera|ni mela|wa|n 

ora|ng tua| da|n ja|ra|ng mela|kuka|n perila|ku seksua|l ya|ng 

beresiko. Teta|pi tida|k menutup kemungkina|n juga| rema|ja| 

menja|di lebih lia|r ka|rena| mera|sa| lela|h denga|n sika|p ka|sa|r 

ora|ng tua|nya| sehingga| muda|h terpenga|ruh oleh lingkunga|n 

sosia|l la|inya|, seperti mela|kuka|n perila|ku seksua|l. 
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b. Pola| a|suh permisif  

Pola| a|suh ini ora|ng tua| lebih mema|nja|ka|n a|na|knya| denga|n 

memberika|n kesempa|ta|n pa|da| a|na|knya| untuk mela|kuka|n 

sesua|tu ta|npa| penga|wa|sa|n ya|ng cukup da|ri ora|ng tua|. Ha|l ini 

ya|ng a|ka|n menyeba|bka|n rema|ja| ra|wa|n untuk mela|kuka|n 

perila|ku seksua|l denga|n la|wa|n jenisnya| da|n cenderung 

beresiko ka|rena| ora|ng tua| tida|k menegur a|ta|u 

memperinga|tka|n a|na|k rema|ja| a|pa|bila| seda|ng da|la|m ba|ha|ya| 

da|n sedikit memberika|n bimbinga|n ya|ng seha|rusnya| 

dibutuhka|n pa|da| rema|ja|. 

c. Pola| a|suh demokra|tis  

Ora|ng tua| denga|n pola| a|suh ini lebih bersika|p ra|siona|l, ora|ng 

tua| sela|lu memberika|n kebeba|sa|n kepa|da| a|na|k untuk memilih 

sesua|tu tinda|ka|n na|mun ma|sih da|la|m penga|wa|sa|n ora|ng tua|. 

Bia|sa|nya| dila|kuka|n denga|n pendeka|ta|n ya|ng bersifa|t ha|nga|t 

sehingga| a|na|k rema|ja| lebih terbuka| da|la|m mengungka|pka|n 

sesua|tu ha|l ya|ng ingin dila|kuka|n kepa|da| ora|ng tua|nya|. Pa|da| 

ha|l ini rema|ja| cenderung lebih menghorma|ti ora|ng tua| da|n 

menuruti sa|ra|n a|ta|u keputusa|n ora|ng tua| da|la|m menghinda|ri 

mela|kuka|n perila|ku seksua|l. 

d. Pola| a|suh penela|nta|r 

Pola| a|suh ini sa|nga|t minim da|la|m memberika|n wa|ktu da|n 

bia|ya| kepa|da| a|na|knya|. Misa|lka|n ora|ng tua| terla|lu sibuk 
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bekerja| a|ta|u mengurus keperlua|n priba|di sehingga| sering ka|li 

menga|nda|lka|n ma|teri da|ripa|da| perha|tia|n. Pola| a|suh 

penela|nta|r ini tida|k ja|ra|ng menja|di rema|ja| muda|h ma|suk 

da|la|m perga|ula|n beba|s da|n mela|kuka|n perila|ku seksua|l 

dika|rena|ka|n kura|ngnya| perha|tia|n serta| penga|wa|sa|n ora|ng tua| 

. 

2. Komunika|si ora|ng tua|   

Komunika|si a|nta|ra| ora|ng tua| da|n a|na|k a|da|la|h komunika|si 

dua| a|ra|h ya|ng dima|na| setia|p piha|k berha|k untuk mengungka|pka|n 

penda|pa|t a|ta|u ide-ide. Berdiskusi denga|n a|na|k a|da|la|h sa|la|h sa|tu 

bentuk komunika|si ya|ng ba|ik da|n sa|nga|t memba|ntu perkemba|nga|n 

a|na|k. Komunika|si khususnya| untuk meningka|tka|n mina|t da|la|m 

bida|ng keseha|ta|n seksua|l da|n reproduksi da|ri kedua|nya|. Seba|ga|i 

besa|r ora|ng tua| da|n rema|ja| mela|porka|n ba|hwa| mereka| tela|h 

terliba|t da|la|m perca|ka|pa|n tenta|ng seksua|l. 

Terda|pa|t bebera|pa| topik ya|ng terma|suk da|la|m komunika|si 

ora|ng tua| da|n a|na|k, seba|ga|i berikut : 

1. Reproduksi da|n ba|ga|ima|na| proses pembua|ta|n da|n la|hirnya| 

ba|yi 

2. Puberta|s da|n peruba|ha|n ya|ng terja|di pa|da| dirinya| seperti 

peruba|ha|n fisik, sosia|l da|n emosiona|l sela|ma| rema|ja| a|wa|l (10-

14 ta|hun). 



30 
 

3. Hubunga|n roma|ntis a|ta|u pa|ca|ra|n ya|ng seha|t da|n ya|ng tida|k 

seha|t 

4. Ba|ga|ima|na| ca|ra| mengha|da|pi teka|na|n da|ri tema|n 

5. Persa|ma|a|n da|n perbeda|a|n la|ku-la|ki da|n perempua|n 

6. Sta|rtegi ya|ng spesifik ma|nga|ta|ka|n tida|k pa|da| kegia|ta|n seksua|l 

7. Ya|ng terpenting a|da|la|h untuk tida|k meneka|n sia|pa|pun untuk 

mela|kuka|n perila|ku seksua|l kepa|da| seseora|ng ya|ng tida|k ingin 

mela|kuka|n ha|l tersebut 

8. Ba|ga|ima|na| ca|ra| menghinda|ri penya|kit menula|r seksua|l 

(PMS), teruta|ma| HIV 

9. Dima|na| menda|pa|tka|n informa|si ya|ng terpeca|ya| da|n da|pa|t 

diperta|nggung ja|wa|bka|n terka|it keseha|ta|n seksua|l 

10. Dima|na| menda|pa|tka|n pela|ya|na|n pera|wa|ta|n keseha|ta|n 

reproduksi 

11. Orienta|si seksua|l (misa|lka|n informa|si lesbia|n ga|y bisexua|l 

tra|nsgender a|ta|u (LGBT)) 

12. Ba|ga|ima|na| mengguna|ka|n internet online ya|ng ba|ik 

Da|ri topik tersebut menentuka|n indika|si sebera|pa| sering 

topik diperta|nya|ka|n seba|ga|i komunika|si a|na|ta|ra| ora|ng tua| da|n 

a|na|k. Sela|in itu pentingnya| a|tura|n disiplin di ruma|h untuk kelua|r 

pa|da| ma|la|h ha|ri menda|pa|tka|n a|ja|ra|n nila|i-nila|i tertentu seja|k dini, 

serta| penga|wa|sa|n ora|ng tua| (terma|suk memeriksa| pekerja|a|n 

ruma|h a|na|k-a |na|k, mendorong mereka| untuk bekerja| kera|s, da|n 
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pentingnya| pendidika|n kehidupa|n). Ha|l ini menempa|tka|n 

hubunga|n ora|ng tua| da|n a|na|k seba|ga|i pusa|t mengidentifika|si 

pera|n penting ya|ng dima|inka|n oleh bimbinga|n ora|ng tua| da|la|m 

ika|ta|n kelua|rga| a|na|ta|r a|na|k da|n ora|ng tua|. 

2.4 Pera|n Tema|n Seba|ya| 

2.4.1 Pengertia|n Tema|n Seba|ya| 

Tema|n seba|ya | merupa|ka|n lingkunga|n rema|ja| untuk berga|ul da|la|m 

mengemba|ngka|n ja|ti diri, terja|dinya| perga|ula|n a|nta|ra| rema|ja| denga|n 

tema|n seba|ya| ka|rena| a|da|nya| intera|ksi sa|tu sa|ma| la|in ya|ng mempunya|i 

kelompok sosia|l ya|ng sa|ma|, seperti temen sekola|h a|ta|upun temen 

bekerja|. Perga|ula|n temen seba|ya| da|pa|t mempenga|ruhi perila|ku ba|ik 

positif ma|upun nega|tif. Penga|ruh positif a|da|la|h ketika| individu 

bersa|ma| tema|n-tema|n seba|ya|nya| membentuk kelompok bela|ja|r da|n 

pa|tuh pa|da| norma| da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Seda|ngka|n penga|ruh nega|tif 

a|da|la|h perila|ku seksua|l ya|ng dila|kuka|n ta|npa| mela|lui proses 

pernika|ha|n menurut a|ga|ma| da|n keperca|ya|a|n ma|sing ma|sing (Aulia 

2020). 

2.4.2 Penga|ruh Tema|n Seba|ya| 

Tema|n seba|ya| da|pa|t mempenga|ruhi perila|ku rema|ja| ya|ng da|pa|t 

penga|ruh positif ma|upun nega|tif. Penga|ruh positif ya|ng dima|ksud 

a|da|la|h rema|ja| mela|kuka|n kegia|ta|n ya|ng berma|nfa|a|t bersa|ma| tema|n-

tema|n seba|ya|nya| seperti membentuk kelompok bela|ja|r da|n mema|tuhi 

norma|-norma| ma|sya|ra|ka|t. Seda|nga|nka|n penga|ruh nega|tif ya|ng 
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dima|ksud a|da|la|h sa|a|t rema|ja| mela|ngga|r norma|-norma| ya|ng berla|ku 

da|n berbua|t nega|tif seperti perila|ku menyimpa|ng sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h 

perila|ku seksua|l. 

Hubunga|n tema|n seba|ya| ya|ng ba|ik sa|nga|t diperluka|n da|la|m 

perkemba|nga|n sosia|l da|n emosiona|l ya|ng ba|ik. Rema|ja| ya|ng ditola|k 

tema|n seba|ya|nya| a|ta|u menja|di korba|n bulling a|ka|n mera|sa| kesepia|n 

da|n beresiko menja|di depresi. Rema|ja| ya|ng memiliki sifa|t a|gresif lebih 

renta|n terliba|t da|la|m perma|sa|la|ha|n ya|ng menyimpa|ng ba|hka|n putus 

sekola|h. 

2.4.3 Jenis Tema|n Seba|ya| 

Menurut Hurlock a|da| 3 kla|sifika|si uta|ma| ya|ng ma|sing-ma|sing 

da|pa|t mempenga|ruhi rema|ja| pa|da|: 

a. Ka|wa|n  

Ka|wa|n a|da|la|h ora|ng ya|ng bisa| terdiri da|ri berba|ga|i usia| da|n jenis 

kela|min. Rema|ja| da|pa|t menga|ma|ti da|n mendenga|r mereka|, 

ka|wa|n a|ka|n memberika|n kesena|nga|n pa|da| rema|ja| mela|lui 

kebera|da|a|nya| di sekita|rnya|. 

b. Tema|n Berma|in 

Tema|n berma|in a|da|la|h ora|ng ya|ng mela|luka|n a|ktivita|s ya|ng 

menyena|ngka|n. Tema|n berma|in terdiri da|ri berba|ga|i usia| da|n 

jenis kela|mi, teta|pi rema|ja| a|ka|n lebih ba|ha|gia| sa|a|t berma|in 

denga|n tema|n ya|ng mempunya|i usia| da|n jenis kela|min ya|ng 

sa|ma| a|ta|u bisa| dika|ta|ka|n seumura|n. Keuntunga|n memiliki tema|n 
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berma|in ba|gi perkemba|nga|n rema|ja| ya|itu da|pa|t menga|tur sendiri 

ya|ng mereka| sena|ngi ta|npa| intervensi da|ri ora|ng dewa|sa| (Aulia 

2020). 

c. Sa|ha|ba|t  

Sa|ha|ba|t a|da|la|h seseora|ng ya|ng tida|k menja|di tema|n berma|in 

teta|pi menja|di tempa|t bertuka|r pikira|n, ra|sa| perca|ya| , da|n 

na|seha|t. Rema|ja| a|ka|n memilih sa|ha|ba|tnya| ya|ng sa|ma| denga|n 

jenis kela|min da|n usia|. Bia|sa|nya| persa|ha|ba|ta|n ya|ng kua|t 

memiliki komitmen ya|ng sa|ma| memiliki ra|sa| perha|tia|n, sa|ling 

memberi da|n menerima|. 

2.4.4 Sta|tus Tema|n Seba|ya|  

Sta|tus tema|n seba|ya| diba|gi menja|di 5 : 

a. Rema|ja| populer, ya|itu rema|ja| ya|ng sering didomina|sika|n seba|ga|i 

tema|n terba|ik da|n ba|nya|k disuka|i oleh tema|n seba |ya|. 

b. Rema|ja| bia|sa|, ya|itu rema|ja| ya|ng ba|ik da|ri segi positif ma|upun segi 

nega|tif da|ri tema|n seba|ya| a|ta|u tema|n sekola|h. 

c. Rema|ja| terba|ik, ya|itu rema|ja| ya|ng ja|ra|ng didomina|sika|n seba|ga|i 

sa|ha|ba|t. 

d. Rema|ja| ya|ng ditola|k, ya|itu rema|ja| ya|ng tida|k mempunya|i sa|ha|ba|t 

da|n tida|k disuka|i oleh tema|n seba|ya|. 

e. Rema|ja| kontrovemsia|l, ya|itu rema|ja| dia|ngga|p menja|di sa|ha|ba|t 

terba|ik ma|upun rema|ja| ya|ng tida|k disuka|i  
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2.4.5 Jenis – Jenis Kelompok Tema|n Seba|ya| 

a. Bersifa|t informa|l : Kelompok seba|ya| ya|ng dibentuk, dia|tur, da|n 

dipimpin oleh a|na|k itu sendiri misa|lka|n kelompok berma|in, ga|ng, 

da|n la|in-la|in. Dida|la|m kelompok ini tida|k a|da| bimbinga|n ora|ng 

dewa|sa| 

b. Bersifa|t forma|l : Dida|la|m kelompok ini a|da| bimbinga|n a|ta|u 

penga|ra|ha|n ora|ng dewa|sa|. Ya|ng terma|suk da|la|m kelompok seba|ya| 

ini misa|lka|n ekstra|kulikuler, klub, perkumpula|n pemuda| da|n 

orga|nisa|si la|innya|. 

2.4.6 Kelompok Tema|n Seba|ya|  

a. Socia|l Cognition 

Memiliki kema|mpua|n pemikir, pera|sa|a|n, motif, perila|ku dirinya| 

da|n ora|ng la|in. Kema|mpua|n mema|ha|mi memungkinka|n rema|ja| 

da|pa|t menja|li hubunga|n sosia|l ya|ng lebih ba|ik denga|n tema|n 

seba|ya|nya|. 

b. Konformita|s  

Motiva|si untuk menja|di sa|ma|, sera|ga|m, sesua|i denga|n nila|i-nila|i, 

kebia|sa|a|n, buda|ya| denga|n tema|n seba|ya|. Konformita|s ini terja|di 

a|pa|bila| : 

1) Norma| seca|ra| jela|s dinya|ta|ka|n 

2) Individu bera|da| di ba|wa|h penga|wa|sa|n kelompok 

3) Kelompok memiliki sifa|t kohesif ya|ng tinggi 
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4) Kemungkina|n kecil didukung terha|da|p penyimpa|nga|n da|ri 

norma| 

Da|pa|t disimpuka|n ba|hwa| tema|n seba|ya| tida|k ha|nya| 

mempenga|ruhi a|spek fisik teta|pi juga| da|pa|t mempenga|ruhi a|spek 

psikis seperti pikira|n a|ta|u pera|sa|a|n. 

2.4.7 A|spek – A|spek Tema|n Seba|ya|  

1. Umur 

Konformita|s sema|kin besa|r denga|n berta|mba|hnya| usia| pa|da| rema|ja|, 

teruta|ma| sa|a|t rema|ja| berusia| bela|sa|n ta|hun. 

2. Situa|si  

Kea|da|a|n mempunya|i imba|s ya|ng da|la|m menentuka|n perma|ina|n 

ya|ng henda|k dila|kuka|n oleh bersa|ma|. 

3. Kea|kra|ba|n 

Kea|kra|ba|n ma|mpu mencipta|ka|n sua|sa|na| ya|ng kondusif da|la|m 

hubunga|n sosia|l, terma|suk da|la|m hubunga|n tema|n seba|ya|. 

4. Ukura|n Kelompok 

Jumla|h rema|ja| ya|ng sa|ling berintera|ksi da|pa|t mempenga|ruhi 

hubunga|n tema|n seba|ya|. Sema|kin besa|r jumla|h rema|ja| ya|ng terliba|t 

da|la|m sua|tu perga|ula|n, intera|ksi ya|ng terja|di a|ka|n sema|ka|in renda|h. 

5. Perkema|ba|nga|n Kognitif 

Menyelesa|ika|n ma|sa|la|h ya|itu memba|ntu memeca|hka|n ma|sa|la|h 

da|la|m kelompok tema|n seba|ya|. Indika|tor ya|ng terbentuk ka|rena| 

kesa|ma|a|n umur da|n situa|si. Intera|ksi a|nta|r tema|n da|pa|t 
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meningka|tka|n hubunga|n sosia|l ya|ng memicu perkemba|nga|n 

kognitif dima|na| rema|ja| memeca|hka|n ma|sa|la|h ya|ng terja|di pa|da| 

a|nggota|nya|. 

2.4.8 Pera|n Tema|n Seba|ya|  

a. Hubunga|n pertemena|n menja|di pembela |ja|ra|n berba|ga|i 

ketera|mpila|n sosia|l seperti negosia|si, persua|si, kerja|sa|ma|, 

kompromi, kenda|li emosiona|l, da|n menyelesa|ika|n konflik 

b. Memberika|m dukunga|n mora|l, sosia|l, da|n emosiona|l. Tema|n 

seba|ya| dija|dika|n sumber ra|sa| nya|ma|n da|n a|ma|n ka|rena| tema|n 

seba|ya| bisa| menja|di tempa|t ternya|ma|n da|n a|ma|n ka|rena| bisa| 

menja|di tempa|t mereka| da|pa|t bela|ja|r bersa|ma|, a|ma|n da|ri a|na|k-

a|na|k bera|nda|la|n ba|hka|n mema|suki ma|sa| puberta|s, tema|n seba|ya| 

sering menja|di a|nda|la|n, menga|lhka|n ora|ng tua| sendiri, teruta|ma| 

ketika| rema|ja| tersebut menga|la|mi ma|sa| kritis da|n kebingunga|n . 

c. Berpera|n terha|da|p perkemba|nga|n priba|di sosia|l ya|ng menja|di 

a|gen sosia|lisa|si memba|ntu membentuk perila|ku keya|kina|n 

mereka|. Tema|n seba|ya| menentuka|n piliha |n tenta|ng ca|ra| 

mengha|biska|n wa|ktu sengga|ng misa|lka|n denga|n bela|ja|r 

bersa|ma|/kerja| kelompok. 

d. Denga|n tema|n seba|ya| a|na|k mengemba|ngka|n ketera|mpila|n untuk 

bersosia|lisa|si da|n menja|la|ni kea|kra|ba|n, ma|mpu meningka|tka|n 

hubunga|n tema|n, menda|pa|tka|n ra|sa| kebersa|ma|a|n. A|na|k juga| 
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mempela|ja|ri ketera|mpila|n kepemimpina|n da |n ketera|mpila|n 

berkomunika|si, bekerja| sa|ma|, berma|in pera|n, da|n mena|a|ti a|tura|n. 

e. Tema|n seba|ya| menja|di contoh tenta|ng berperila|ku terha|da|p tema|n-

tema|n seba|ya |. Tema|n seba|ya| menyedia|ka|n sumber berba|ga|i 

informa|si da|n perba|ndinga|n tenta|ng dunia| dilua|r kelua|rga|. A|na|k-

a|na|k menerima| umpa|n ba|lik tenta|ng kema|mpua|n mereka| da|ri 

kelompok tema|n seba|ya|. 

2.4.9 Penga|ruh Perga|ula|n Positif  

1. Lebih mengena|l nila|i norma| sosia|l ya|ng berla|ku ma|mpu 

membeda|ka|n ma|na| ya|ng pa|nta|s dila|kuka|n da|n ma|na| ya|ng tida|k 

pa|nta|s dila|kuka|n da|la|m mela|kuka|n sesua|tu. 

2. Lebih mengena|l kepriba|dia|n ma|sing-ma|sing seka|ligus menya|da|ri 

ma|nusia| memiliki keunika|n ya|ng perlu diha|rga|i. 

3. Ma|mpu menyelesa|ika|n da|la|m berintera|ksi denga|n ba|nya|k ora|ng 

sehingga| meningka|tka|n ma|mpu ra|sa| perca|ya| diri. 

4. Ma|mpu membentu kepriba|dia|n ya|ng ba|ik da|n bisa| diterima| di 

berba|ga|i ma|sya|ra|ka|t sehingga| tumbuh da|n berkemba|ng menja|di 

sosok individu ya|ng pa|nta|s ditela|da|ni. 

2.4.10 Penga|ruh Perga|ula|n Nega|tif 

1. Hila|ng ra|sa| bersema|nga|t untuk bela|ja|r cenderung ma|la|s da|n 

menyuka|i ha|l ya|ng mela|ngga|r norma| sosia|l. 

2. Hila|ng ra|sa| hubunga|n ba|ik denga|n kelua|rga| seperti muda|h emosi 

serta| tida|k horma|t/pa|tuh pa|da| perka|ta|a|n ora|ng tua |. 
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3. Presta|si menurun ka|rena| memilih untuk mengha|biska|n wa|ktu 

denga|n bolos sekola|h, hingga| tida|k ma|u mela|njutka|n pendidika|n 

4. Sura|mnya| ma|sa| depa|n a|kiba|t terjerumus da|la|m dunia| kela|m 

misa|lka|n keca|ndua|n meroko, na|rkoba|, terliba|t da|la|m tinda|ka|n 

krimina|l da|n seba|ga|inya|. 

5. Dija|uhi ma|sya|ra|ka|t sekita|r ka|rena| berperila|ku tida|k sesua|i denga|n 

nila|i norma| sosia|l ya|ng berla|ku. 

6. Da|pa|t mempenga|ruhi perila|ku ya|ng menyimpa|ng sa|la|h sa|tunya| 

ya|itu perila|ku seksua|l  

  


